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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian dilakukan pada karyawan yang bekerja di perusahaan 

swasta di Indonesia. Metode yang digunakan adalah survei dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda 

untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel bebas (pelatihan kerja, lingkungan kerja, dan 

kepuasan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan meningkatkan pelatihan kerja, 

lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan panduan 

bagi perusahaan dalam mengelola karyawan dengan lebih baik, sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi secara keseluruhan. Hasil penelitian  secara parsial bahwa 

pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian secara 

parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 

secara parsial kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian pelatihan kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif  dan signifikan 

secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan, SPSS Versi 26 

 

ABSTRACT 

This study aims to know the effect of job training, work environment, and job satisfaction on employee 

performance. The study was conducted on employees working in private companies in Indonesia. The 

method used is a survey by distributing questionnaires to respondents. The collected data will be 

analyzed using multiple linear regression analysis to determine how much influence free variables (job 

training, work environment, and job satisfaction) have on bound variables (employee performance). 

The results of this study are expected to contribute to improving employee performance by improving 

job training, work environment, and job satisfaction. In addition, the results of this study can also 

provide guidance for companies in managing employees better, so that companies can increase overall 

productivity and efficiency.The partial research results show that job training has a positive and 

significant effect on employee performance. Partial research results show that the work environment 

has a positive and significant effect on employee performance. The partial research results show that 

job satisfaction has a positive and significant effect on employee performance. The research results of 

job training, work environment and job satisfaction simultaneously have a positive and significant effect 

on employee performance. 

 

Keywords: Training, Work Environment, Job Satisfaction, Employee Performance, SPSS Version 26 

 

Pendahuluan 

Peningkaltaln kinerjal kalryalwaln menjaldi tujualn utalmal setialp perusalhalaln dallalm 

mengembalngkaln bisnis daln meningkaltkaln dalyal saling perusalhalaln. Sallalh saltu calral yalng dalpalt 

dilalkukaln untuk meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln aldallalh melallui pelaltihaln kerjal, 
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pengembalngaln lingkungaln kerjal yalng kolndusif, sertal menciptalkaln kepualsaln kerjal balgi 

kalryalwaln (Helmi, 2022). 

Menurut Helmi,(2022) kinerjal beralsall dalri kaltal jolb perfolrmalnce altalu alctuall 

perfolrmalnce  (prestalsi  kerjal  altalu  prestalsi  kerjal yalng dicalpali  olleh seseolralng).  Pengertialn  

kinerjal(prestalsi  kerjal) aldallalh  halsil kerjal seseolralng  secalral  kuallitals  daln  kualntitals  yalng  di  

calpali  olleh seseolralng   pegalwali   dallalm   melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali dengaln talnggung jalwalb 

yalng di berikaln kepaldalnyal.  

PT. Indolmalrcol Prismaltalmal (Indolmalret) merupalkaln jalringaln minimalrket yalng 

menyedialkaln kebutuhaln polkolk daln kebutuhaln sehalri-halri dengaln luals alreal penjuallaln kuralng 

dalri 200 M 2 . Tolkol pertalmal dengaln nalmal indolmalret dibukal di alncoll, Jalkalrtal Utalral paldal talhun 

1998 dikelollal olleh PT. Indolmalrcol Prismaltalmal. Paldal talhun 1997 perusalhalaln mengembalngkaln 

bisnis gerali walrallalbal pertalmal di indolnesial, setelalh memiliki lebih dalri 230 gerali. Jumlalh gerali 

hinggal talhun 2015 aldallalh 11.400 gerali dengaln rincialn 60% gerali aldallalh milik sendiri daln 

sisalnyal walrallalbal milik malsyalralkalt. Salmpali dengaln alwall talhun 2017 jumlalh gerali sebalnyalk 

13.000 tolkol. Mitral usalhal walrallalbal ini meliputi : kolperalsi, baldaln usalhal daln perolralngaln. 

Indolmalret tersebalr meraltal dalri sumalteral, jalwal, maldural, balli, lolmbolk, kallimalntaln daln sulalwesi   

Visi iallalh Meningkaltkaln dalyal talrik indolmalret. Molttol perusalhalaln aldallalh “Mudalh daln Hemalt”. 

PT. Indolmalrcol Prismaltalmal merupalkaln sebualh perusalhalaln minimalrket terbesalr di Indolnesial 

yalng memalnfalaltkaln SDM untuk mencalpali tujualn perusalhalaln, berperaln besalr dallalm 

penyedialaln sembalkol daln kebutuhaln rumalh talnggal lalinnyal. Meningkaltnyal jumlalh penduduk 

yalng semalkin pesalt malkal semalkin balnyalk pulal malsyalralkalt yalng memerlukaln kuallitals daln 

pelalyalnaln yalng malksimall dalri PT. Indolmalrcol Prismaltalmal Calbalng Jakarta. Kinerjal kalryalwaln 

paldal PT. Indolmalrcol Prismaltalmal Calbalng Jakarta malsih terbilalng belum olptimall. 

 

Kajian Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis 

Pengertian Kinerja Karyawan 

 Menurut Sinalmbelal dallalm Ralhalyu  mengemukalkaln balhwal kinerjal merupalkaln ekspresi 

poltensi seseolralng dallalm memenuhi ta lnggung jalwalbnyal dengaln menetalpkaln sta lndalr tertentu. 

Untuk meningkaltkaln kinerjal yalng malksimall perlu ditetalpkaln stalndalr yalng jelals, yalng bisal 

menjaldi pedolmaln altalu alcualn untuk seluruh kalryalwaln. Kinerjal kalryalwaln alkaln terciptal jika l 

kalryalwaln dalpalt melalksalnalkaln talnggung jalwalbnyal dengaln balik daln benalr (M Alsnalwi, 2020). 

Menurut Herminal & Yolseph  (2020) Kinerja l kalryalwaln aldallalh tindalkaln yalng dilalkukaln 

olleh seolralng kalryalwaln dallalm melalksalnalkaln pekerjalaln yalng diberikaln olleh perusalhalaln altalu 

olrgalnisalsi. Kinerjal dallalm melalksalnalkaln sualtu pekerjalaln bukaln saltu-saltunyal, tetalpi selallu 

berkalitaln dengaln kepualsaln daln evallualsi pekerjalaln seo lralng kalryalwaln sertal dipengalruhi olleh 

keteralmpilaln, kemalmpualn, daln sifalt kepribaldialn individu (Wicalksolnol et all., 2022). Kinerja 

adalah hasil yang diperoleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya, yang mencakup tingkat 

keberhasilan dalam menjalankan tanggung jawabnya dalam jangka waktu tertentu.(Novia Ruth 

Silaen,2021). 

 

Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Solpialh (2019), Dimensi dan Indikaltolr Kinerja Karyawan adalah sebagai 

berikut :  

a. Quallity, merupalkaln tingkalt malksimum prolses altalu halsil dallalm melalksalnalkaln alktivitals 

yalng mendekalti integritals yalng dihalralpkaln altalu tujualn.  

b. Qualntity, jumlalh yalng dihalsilkaln (rupe, unit, siklus alktivitals yalng diselesalikaln). 

c. Timeliness, perio lde walktu di malnal sualtu kegialtaln diselesalikaln paldal walktu yalng 

diinginkaln, dengaln mempertimbalngkaln jumlalh kelualraln lalin daln yalng tersedia l untuk 

kegialtaln lalin.  
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d. Colst Effectiveness, sejaluh malnal sumber dalyal olrgalnisalsi digunalkaln untuk 

memalksimallkaln altalu meminimallkaln kerugialn dalri setialp unit penggunalaln sumber 

dalyal. 

e. Need fo lr Supervisio ln, kemalmpualn kalryalwaln untuk melalkukaln fungsi kerjal talnpa l 

pengalwalsaln superviso lr untuk mencegalh perilalku yalng tidalk diinginkaln. 

f. Interpersolnall Impa lct, halrgal diri, kemalmpualn kalryalwaln untuk menjalgal reputalsi yalng 

balik, daln kemalmpualn untuk bekerjal dengaln rekaln kerjal daln balwalhaln. 

 

Pengertian Pelatihan Kerja  

Albdullalhi et all. (2019), Pela ltihaln daln pengembalngaln aldallalh sualtu kehalrusaln di setialp 

olrgalnisalsi untuk menghindalri kegialtaln penipualn di malsal depaln. Pelaltihaln daln pengembalngaln 

mengalcu paldal pralktik memberikaln pelaltihaln, lolkalkalryal, pembinalaln, pendalmpingaln, altalu 

kesempaltaln belaljalr lalinnyal kepaldal kalryalwaln untuk menginspiralsi, menalntalng, daln 

memoltivalsi merekal untuk melalkukaln fungsi polsisi merekal dengaln kemalmpualn terbalik mereka l 

daln dallalm stalndalr yalng diteta lpkaln olleh perusalhalaln altalu olrgalnisalsi.  

(Sudialntini & Dewi Shinta l, 2019), Pelaltihaln mengalcu paldal intervensi terenca lnal yalng 

ditujukaln untuk meningkaltkaln elemen individu da lri kinerjal pekerjalaln, ini semua l tentalng 

meningkaltkaln keteralmpilaln yalng talmpalknyal diperlukaln untuk pencalpalialn tujualn olrgalnisalsi.  

 

Dimensi dan Indikator Pelatihan Kerja 

Solfyalndi, (2019) Dimensi prolgralm pelaltihaln yalng efektif yalng diberikaln perusalhalaln 

kepaldal pegalwalinyal dalpalt diukur melallui: 

1. Isi pelaltihaln, yalitu alpalkalh isi prolgralm pelaltihaln relevaln daln sejallaln dengaln kebutuhaln 

pelaltihaln, daln alpalkalh pelaltihaln itu up to l dalte. 

2. Metolde pelaltihaln, alpalkalh metolde pelaltihaln yalng diberikaln sesuali untuk subjek itu daln 

alpalkalh metolde pelaltihaln tersebut sesuali dengaln galyal belaljalr pesertal pelaltihaln. 

3. Sikalp daln keteralmpilaln instruktur, yalitu alpalkalh instruktur mempunyali sikalp daln 

keteralmpilaln penyalmpalialn yalng mendolrolng olralng untuk belaljalr. 

4. Lalmal walktu pela ltihaln, yalitu beralpal lalmal walktu pemberialn malteri polko lk yalng halrus 

dipelaljalri daln seberalpal cepalt tempo l penyalmpalialn malteri tersebut. 

5. Falsilitals pelaltihaln, yalitu alpalkalh tempalt penyelenggalralaln pelaltihaln dalpalt dikendallikaln 

olleh instruktur, alpalkalh relevaln dengaln jenis pelaltihaln, daln alpalkalh malkalnalnnya l 

memualskaln. 

 

Pengertian Lingkungan Kerja  

Menurut Palngalilal et all. (2022) definisi lingkungaln kerjal aldallalh keseluruhaln allalt 

perkalkals daln balhaln yalng dihaldalpi, lingkungaln sekitalrnyal di malnal seseolralng bekerjal, metolde 

kerjalnyal, sertal pengalturaln kerjalnyal balik sebalgali perseolralngaln malupun sebalgali kelolmpolk. 

Perusalhaln hendalknyal dalpalt mencerminkaln kolndisi yalng mendukung kerjal salmal alntalral tingkalt 

altalsaln, balwalhaln malupun yalng memiliki staltus jalbaltaln yalng salmal di perusalhalaln. Kolndisi yalng 

hendalknyal diciptalkaln aldallalh sualsalnal kekelualrgalaln, kolmunikalsi yalng balik daln pengendallialn 

diri.  

Sihallolhol & Siregalr (2019) menjelalskaln balhwal lingkungaln kerjal aldallalh lingkungaln 

kerjal merupalkaln sallalh saltu tempalt yalng palling sering dilalkukaln olleh kalryalwaln dallalm 

melalkukaln kegialtaln alktivitalsnyal sehalri-halri. Lingkungaln kerjal yalng menyenalngkaln alkaln 

memberikaln ralsal nyalmaln kepaldal kalryalwaln sehinggal dalpalt mempengalruhi meningkaltnyal 

kinerjal kalryalwaln. Lingkungaln kerjal yalng menyenalngkaln dalpalt jugal mempengalruhi sikalp 

emolsi kalryalwaln. Jikal kalryalwaln meralsal nyalmaln alkaln lingkungaln kerjal dimalnal kalryalwaln 

tersebut bekerjal, malkal kalryalwaln tersebut alkaln betalh di tempalt kerjalnyal daln prolduktivitals 
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kalryalwaln tersebut alkaln semalkin meningkalt sehinggal walktu kerjal dipergunalkaln secalral efektif 

daln efesien.  
 

Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja 

Beberalpal indikaltolr yalng diuralikaln Sedalrmalyalnti, (2019) paldal lingkungaln fisik 

dialntalralnyal aldallalh, peneralngaln/calhalyal di tempalt kerjal, temperaltur/suhu udalral di tempalt kerjal, 

kelembalbaln di tempalt kerjal, sirkulalsi udalral di tempalt kerjal, kebisingaln di tempalt kerjal, getalraln 

mekalnis di tempalt kerjal, balu tidalk sedalp ditempalt kerjal, taltal walrnal di tempalt kerjal, dekolralsi 

di tempalt kerjal, musik di tempalt kerjal, kealmalnaln di tempalt kerjal. 

Malngkunegalral, (2019) aldal beberalpal indikaltolr yalng mempengalruhi lingkungaln kerjal. 

Indikaltolr lingkungaln kerjal, yalitu:  

 1. Kebersihaln 2. Peneralngaln 3. Kebisingaln 4. Suhu 5. Taltal rualng. 6. Hubungaln dengaln rekaln 

kerjal daln pimpinaln. 
 

Pengertian Kepuasan Kerja  

Menurut Rolbbins, Luthalns (2019) mengemukalkaln balhwal kepualsaln kerjal aldallalh 

ungkalpaln kepualsaln kalryalwaln tentalng balgalimalnal pekerjalaln merekal dalpalt memberikaln 

malnfalalt balgi olrgalnisalsi, yalng beralrti balhwal alpal yalng diperolleh dallalm bekerjal sudalh 

memenuhi alpal yalng dialnggalp penting. Kepualsaln kerjal itu dialnggalp sebalgali halsil dalri 

pengallalmaln kalryalwaln dallalm hubungalnnyal dengaln nilali sendiri seperti alpal yalng dikehendalki 

daln dihalralpkaln dalri pekerjalalnnyal. Palndalngaln tersebut dalpalt disederhalnalkaln balhwal kepualsaln 

kerjal merupalkaln sualtu sikalp dalri individu daln merupalkaln umpaln ballik terhaldalp pekerjalalnnyal. 

Kepualsaln kerjal dalpalt menentukaln sikalp kalryalwaln terhaldalp pekerjalalnnyal. Rolbbins daln 

Judge (2020:99) berpendalpalt balhwal “Seseolralng dengaln tingkalt kepualsaln kerjal yalng tinggi 

memiliki peralsalaln-peralsalaln polsitif tentalng pekerjalaln tersebut, sementalral seseolralng yalng tidalk 

puals memiliki peralsalaln-peralsalaln yalng negaltif tentalng pekerjalaln tersebut”.  

 

Dimensi dan Indikator Kepuasan Kerja 

Aldalpun dimensi dan indikaltolr kepualsaln kerjal menurut Alffalndi  (2019:82) aldalah 

sebagai berikut: 

1. Pekerjalaln. Isi pekerjalaln yalng dilalkukaln seseolralng alpalkalh memiliki elemen yalng 

memualskaln. 

2. Upalh. Jumlalh balyalraln yalng diterimal Seseolralng sebalgali alkibalt dalri pelalksalnalal kerjal 

alpalkalh sesuali dengaln kebutuhaln yalng diralsalkaln aldil. 

3. Prolmolsi. Kemungkinaln seseolralng dalpalt berkembalng melallui kenalikaln jalbaltaln. 

4. Pengalwalsaln. Seseolralng senalntialsal memberikaln perintalh altalu petunjuk dallalm 

pelalksalnalaln kerjal terimal rekaln kerjal temaln-temaln kepaldal sialpal seseolralng senalntialsal 

berinteralksi dallalm pelalksalnalaln Pekerjalaln. 

5. Rekaln Kerjal. Seseolralng dalpalt meralsalkaln rekaln kerjal yalng salngalt menyenalngkaln altalu 

tidalk menyenalng. 

 

Kerangka Pemikiran  

Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian 

tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Ditinjau dari jenis hubungan variabel, yaitu 

hubungan sebab akibat yaitu suatu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Kerangka 

pemikiran akan memberikan manfaat berupa persepsi yang sama antara peneliti dan pembaca 

terhadap jalur pemikiran peneliti, dalam rangka membentuk hipotesis risetnya secara logis 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

 
 

Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Proseis ini dibuituihkan waktui peineilitian muilai dari Januiari 2023 hingga Agustus 2023. 

Uintuik meimpeiroleih data guina peinyuisuinan peineilitian. Peinuilis meingambil teimpat peineilitian di 

PT. Indolmalrco Prismatama Ciputalt Ralyal di Jalkalrtal yalng terletalk di Jl.Ciputalt Ralyal Nol.26 

Rt.005/001 Kel.Kebalyolraln Lalmal Kec.Jalkalrtal Selaltaln. 

 

Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah kausal dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) desain kausal adalah hubungan yang bersifat sebab 

akibat antara variabel independen dengan variabel dependen. Penelitian ini merupakan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh terhadap tiga variabel independen yaitu pelatihan kerja, 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 

 

Populasi Dan Sampel  

Populasi adalah wilayah genelarisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang   

mempunyai   kualitas  dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2019). Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT.Indomarco Prismatama,Jakarta yang berjumlah 45 karyawan. Sampel dari 

penelitian ini seluruh pegawai pada PT. Indomarco Prismatama, Jakarta. Jika populasi relatif 

kecil (n<100), maka sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh atau 
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sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai sampel adalah 45 karyawan PT. Indomarco 

Prismatama Jakarta. 

 

Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur indikator-indikator pada variabel 

dependen dan variabel independen tersebut adalah dengan menggunakan Skala Likert. Skala 

Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social.  

 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan 

program SPSS 26, terhadap 45 responden yang merupakan karyawan PT.Indomarco 

Prismatama Jakarta. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen, Imam Ghozali (2018). Teknik pengujian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Korelasi Bivariate Pearson, taraf 

signifikan 0,05 apabila nilai signifikannya ≥ 0,05 maka instrumen pertanyaan dianggap valid. 

Sebaliknya, jika nilai signifikannya ≤ 0,05 maka instrumen pertanyaan tersebut tidak valid. 

Kemudian di uji reliabilitasnya Menurut Ghozali (2018) Reliabilitas sebenarnya adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk.Analisis inferensi dengan regresi linier berganda dan uji koefisien determinasi dan 

dilakukan tahapan untuk uji asumsi klasik yang terdiri dari  uji normalitas residual dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov, multikolinieritas mengacu pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

atau Tolerance, heteroskedastisitas dengan metode grafik dan  uji hipotesis dilakukan dengan 

langkah uji kelayakan model uji parsial dengan uji t dan uji simultan (Uji F). 
 

Hasil dan Pembahasan 

Profil Responden 

Tabel 1. Profil Responden 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1. profil responden, diketahui bahwa mayoritas responden  penelitian 

ini yaitu laki-laki dengan persentase 55,5% sementara jumlah responden perempuan 44,5%, 

dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki lebih banyak daripada responden perempuan. 

Selanjutnya dari usia, mayoritas pada 18 – 22 tahun  yaitu sebanyak 22,2%, lalu selanjutnya 

23– 27 tahun sebanyak 31,1%, 28-32 tahun sebanyak 33,3% dan 33 – 37 tahun sebanyak 

13,4%. Berdasarkan pendidikan akhir, lulusan SMA/SMK dengan persentase sebanyak 48,9%, 

No Keterangan Kategori Jumlah 

Responden 

(N = 45) 

Persentase % 

1. Jenis kelamin Laki-laki 25 55,5% 

Perempuan                 20 44,5% 

2. Usia  18 – 22 Tahun 10 22,2% 

23 – 27 Tahun                                               14 31,1% 

28 – 32 Tahun 15 33,3% 

33 – 37 Tahun 6 13,4% 

3. Pendidikan SMA/SMK 22 48,9% 

  D3 10 22,2% 

  S1 13 28,9% 

4. Lama Bekerja  < 1 Tahun 8 17,7% 

  2 – 3 Tahun 17 37,7% 

  4 – 5 Tahun 20 44,6% 
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selanjutnya lulusan D3 sebanyak 22,2%, dan lulusan S1 sebanyak 28,9%. Berdasarkan lama 

bekerja, < 1 tahun yaitu sebanyak 17,7%, 2-3  tahun sebanyak 37,7%, dan yang lama bekerja 

4 – 5 tahun sebanyak 44,6%,  

 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pelatihan Kerja 
Butir  

Pertanyaan 
r-tabel r-hitung Keterangan 

X1.1 0,294 0,858 Valid 

X1.2 0,294 0,652 Valid 

X1.3 0,294 0,720 Valid 

X1.4 0,294 0,801 Valid 

X1.5 0,294 0,895 Valid 

X1.6 0,294 0,879 Valid 

X1.7 0,294 0,919 Valid 

X1.8 0,294 0,871 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 2. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

variabel pelatihan kerja memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari r-tabel 

0,294, maka dapat disimpulkan data dinyatakan valid  sehingga data layak digunakan. 

Tabel 3.  Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja  
Butir  

Pertanyaan 
r-tabel r-hitung Keterangan 

X2.1 0,294 0,878 Valid 

X2.2 0,294 0,802 Valid 

X2.3 0,294 0,757 Valid 

X2.4 0,294 0,881 Valid 

X2.5 0,294 0,863 Valid 

X2.6 0,294 0,842 Valid 

X2.7 0,294 0,846 Valid 

X2.8 0,294 0,782 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 3. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

variabel lingkungan kerja memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari r-tabel 

0,294, maka dapat disimpulkan data dinyatakan valid  sehingga data layak digunakan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja   
Butir  

Pertanyaan 
r-tabel r-hitung Keterangan 

X3.1 0,294 0,883 Valid 

X3.2 0,294 0,789 Valid 

X3.3 0,294 0,886 Valid 

X3.4 0,294 0,893 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 4. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

variabel kepuasan kerja memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari r-tabel 

0,294, maka dapat disimpulkan data dinyatakan valid  sehingga data layak digunakan. 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 
Butir  

Pertanyaan 
r-tabel r-hitung Keterangan 

Y1 0,294 0,838 Valid 

Y2 0,294 0,889 Valid 

Y3 0,294 0,910 Valid 

Y4 0,294 0,898 Valid 

Y5 0,294 0,916 Valid 

Y6 0,294 0,891 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 5. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

variabel kinerja karyawan memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari r-tabel 

0,294, maka dapat disimpulkan data dinyatakan valid  sehingga data layak digunakan. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Item 

Pertanyaan 

Cronbach’s Alpa Cronbach’s 

Alpa Standar 

Keterangan 

Pelatihan Kerja 

(X1) 
8 0,933 0,60 Reliabel 

Lingkungan 

Kerja (X2) 
8 0,930 0,60 Reliabel 

Kepuasan Kerja 

(X3) 
4 0,885 0,60 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
6 0,947 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 6. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

memiliki reliabilitas yang tinggi maka dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan dapat 

dikatakan reliabel.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 45 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.62889395 
Most Extreme Differences Absolute .156 

Positive .167 
Negative -.167 

Test Statistic .059 
Asymp. Sig. (2-tailed) .436c 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Pada tabel 7. nilai kolmogorov-smirnov adalah sebesar 0,059 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,436. Residual data berdistribusi normal jika signifikansi > α = 0,05 dari pengujian 

diatas dapat dilihat bahwa untuk signifikansinya adalah 0,436 lebih besar dari 0,05,  maka dapat 

disimpulkan data berdistribus normal.  
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pelatihan Kerja .494 5.513 

Lingkungan Kerja .576 3.525 

Kepuasan Kerja .645 4.668 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 8. diatas menunjukkan bahwa nilai variance inflation factor (VIF) dari 

model analisis pada penelitian ini berada kurang angka 10 dan pada nilai tolerance  semua variabel 

lebih besar dari 0,1, maka dapat disimpulkan masing-masing variabel dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 

 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Pada gambar 2. diatas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas dan  

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga berdasarkan ketentuan diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa data tidak terjadi hereteroskedastisitas di dalam penelitian ini. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.666 1.660  1.606 .116 

Pelatihan Kerja .617 .165 .834 3.741 .001 

Lingkungan Kerja .420 .174 .624 2.423 .020 

Kepuasan Kerja .941 .263 .703 3.572 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan tabel 9. diatas persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

a. Konstanta sebesar 2,666 artinya menyatakan bahwa jika variabel independen tetap maka nilai kinerja 

karyawan adalah sebesar 2,666. 

b.  Koefisien regresi variabel pelatihan kerja adalah sebesar 0,617 artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan pelatihan kerja mengalami peningkatan 1 dalam satuan,maka kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,617. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

pelatihan kerja dengan kinerja karyawan. 
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c. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja adalah sebesar 0,420 artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap sama dan lingkungan kerja mengalami kenaikan 1 dalam satuan, maka kinerja 

karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,420. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan.  

d.  Koefisien regresi variabel kepuasan kerja adalah sebesar 0,941 artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap sama dan kepuasan kerja mengalami kenaikan 1 dalam satuan, maka kinerja karyawan 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,941. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 

antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .917a .840 .829 1.535 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Pelatihan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 10. hasil uji koefisien determinasi di atas menunjukkan bahwa besarnya 

nilai R square dalam model regresi di peroleh sebesar 0,840. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini dapat ditentukan variasi dari kinerja karyawan sebesar 

84,0%, sedangkan sisanya sebesar 16% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

model regresi ini. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.666 1.660  1.606 .116 

Pelatihan Kerja .617 .165 .834 3.741 .001 

Lingkungan Kerja .420 .174 .624 2.423 .020 

Kepuasan Kerja .941 .263 .703 3.572 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

A. Pelatihan Kerja mempunyai hubungan yang positif atau searah, hal ini berarti bila Pelatihan kerja 

ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung untuk 

variabel pelatihan kerja sebesar 3,741 sedangkan t-tabel  sebesar 1,682, maka t-hitung (3,741)  > t-tabel 

(1,682). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya adalah Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

B. Lingkungan Kerja mempunyai hubungan yang positif atau searah, hal ini berarti bila lingkungan 

kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 

untuk variabel Lingkungan Kerja sebesar 2,423 sedangkan t-tabel  sebesar 1,682, maka t-hitung (2,423)  

> t-tabel (1,682). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,020 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

Ho ditolak dan Ha diterima artinya adalah Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

C.Kepuasan Kerja  mempunyai hubungan yang positif atau searah, hal ini berarti bila kepuasan kerja 

ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung untuk 

variabel Kepuasan Kerja sebesar 3,572 sedangkan t-tabel  sebesar 1,682, maka t-hitung (3,572)  > t-

tabel (1,682). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya adalah Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 507.896 3 169.299 71.894 .000b 

Residual 96.548 41 2.355   
Total 604.444 44    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Pelatihan Kerja 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan tabel 12. diatas menunjukkan bahwa hasil dari signifikan F sebesar 0,000 lebih 

rendah dari α 0,05 dengan nilai F-hitung sebesar 71,894, artinya seluruh variabel independen 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Maka hipotesis keempat yang 

menyatakan pelatihan kerja,lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan, hasil uji secara 

parsial menujukkan bahwa t-hitung (3,741) > t-tabel 1,682, dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05. Nilai 

3,741 lebih besar dari 1,682 menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel. Artinya pelatihan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel pelatihan kerja ini merupakan 

variabel yang mendukung kinerja karyawan didalam penelitian ini dikarenakan pelatihan kerja yang 

diberikan oleh responden lebih mewakili terjadinya peningkatan dalam kinerja karyawan tersebut. 

Dalam hal ini karyawan harus mampu dalam menganalisis dalam bekerja sehingga karyawan dapat 

melakukan tugas dan tanggung jawab dengan baik, apabila karyawan tidak mampu menganalisis dalam 

bekerja maka akan menyebabkan menurunnya kinerja pada karyawan. Pengaruh pelatihan kerja 

terhadap kinerja karyawan adalah dengan adanya pelatihan maka kompetensi dan keahlian yang 

dimiliki karyawan akan meningkat dan hal ini akan menyebabkan karyawan semakin menguasai bidang 

pekerjaannya.  

Dalam hal hasil penelitian ini sesuai dengan Ading Sunarto (2020) yang menyatakan hasil 

penelitian tentang pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan 

hasil penelitian ini diperkuat oleh  (Triastuti et al., 2021) yang menyatakan pelatihan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, hasil uji secara 

parsial menujukkan bahwa t-hitung (2,423) > t-tabel 1,682, dengan taraf signifikan 0,020 < 0,05. Nilai 

2,423 lebih besar dari 1,682 menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel. Artinya lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel lingkungan kerja ini merupakan 

variabel yang mendukung kinerja karyawan didalam penelitian ini dikarenakan lingkungan kerja yang 

diberikan oleh responden lebih mewakili terjadinya peningkatan dalam kinerja karyawan tersebut. 

Dalam hal ini karyawan harus nyaman dalam melakukan pekerjaan sehingga tidak ada suara bising 

yang menganggu pekerjaan yang akan kita lakukan, sehingga karyawan bekerja secara efektif dan 

efesien. Apabila karyawan tidak nyaman dalam bekerja maka akan menyebabkan menurunya kinerja 

pada karyawan. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan adalah perusahaan harus 

berupaya untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam bekerja sehingga karyawan bekerja 

lebih optimal, sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja pada karyawan tersebut. 

Dalam hal hasil penelitian ini sesuai dengan Rizal Nabawi (2019) yang menyatakan hasil 

penelitian tentang lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan 

hasil penelitian ini diperkuat oleh Wicaksono dan Hafiz Ali (2022) yang menyatakan hasil penelitian 

tentang lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat pengaruh yang signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, hasil uji secara 

parsial menujukkan bahwa t-hitung (3,572) > t-tabel 1,682, dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05. Nilai 

3,572 lebih besar dari 1,682 menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel. Artinya kepuasam kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel kepuasan kerja ini merupakan 

variabel yang mendukung kinerja karyawan didalam penelitian ini dikarenakan kepuasan kerja yang 

diberikan oleh responden lebih mewakili terjadinya peningkatan dalam kinerja karyawan tersebut. 

Dalam hal ini perusahaan harus memberikan pengawasan yang baik pada karyawannya demi 

menciptakan lingkungan yang produktif. Dengan adanya pengawasan yang baik maka karyawan dapat 

menjalankan tugas yang diberikan oleh pimpinan perusahaan, sehingga karyawan dapat mencapai 

tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Dalam hal hasil penelitian ini sesuai dengan Erin Susan (2019) yang menyatakan hasil 

penelitian tentang kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan 

hasil penelitian ini diperkuat oleh Muhammad Asnawi (2020) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

4. Pengaruh Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Terdapat pengaruh yang signifikan Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja 

terhadap kinerja karyawan, hasil uji secara simultan (bersama-sama) menujukkan bahwa hasil dari 

signifikan F sebesar 0,000 lebih rendah dari α 0,05 dengan nilai F-hitung sebesar 71,894, artinya seluruh 

variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Maka 

hipotesis keempat yang menyatakan pelatihan kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 Dalam hal ini menjelaskan pelatihan kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja adalah dengan 

adanya pelatihan maka kompetensi dan keahlian yang dimiliki karyawan akan meningkat dan hal ini 

akan menyebabkan karyawan semakin menguasai bidang pekerjaannya. Lingkungan kerja yang baik 

adalah lingkungan yang dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dalam bekerja sehingga 

karyawan bekerja lebih optimal, sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja pada karyawan tersebut. 

Dan dengan adanya pengawasan yang baik maka karyawan dapat menjalankan tugas yang diberikan 

oleh pimpinan perusahaan, sehingga karyawan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Ginting dan Baene (2021) yang menyatakan 

pelatihan kerja,lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-

sama (simultan) terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan  (Andika et al., 2019), 

yang menyatakann pelatihan kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara bersama-

sama (simultan) terhadap kinerja karyawan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Pengaruh Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan 

PT. Indomarco Prismatama Cabang Jakarta, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelatihan Kerja berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. Hal ini 

berarti jika pelatihan kerja meningkat maka kinerja juga akan meningkat.  

2. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. Hal 

ini berarti jika lingkungan kerja meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat 

3. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. Hal ini 

berarti jika kepuasan kerja meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat. 

4. Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. 
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Saran 
Adapun saran-saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis mengenai Pengaruh Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

karyawan, sebagai berikut :    

1. Disarankan kepada pihak perusahaan agar memberikan pelatihan bagi karyawannya dengan baik 

sehingga karyawan dapat mengikuti pelatihan sesuai yang ditetapkan oleh perusahaan.  

2. Disarankan kepada perusahaan agar memberikan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 

sehingga karyawan dapat bekerja secara efektif dan efesien. 

3. Disarankan kepada perusahaan supaya mengawasi karyawan dalam bekerja sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam melakukan pekerjaan. 

4. Disarankan kepada perusahaan agar memberikan pelatihan yang baik dan benar, serta menjaga 

lingkungan  agar karyawan nyaman dalam bekerja sehingga karyawan dapat bekerja secara efektif dan 

efisien dan memberikan pengawasan terhadap karyawan supaya karyawan tidak melakukan kesalahan 

dalam bekerja. 
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